
1.1 Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDARIJl,IJAN 

Salah satu masalah yang sangat seri us dalam bidang pendidikan di tanah air 

kita saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan diherhagai j enis dan jenjang 

pendidikan. Banyak pihak berpendapat bahwa rendahnya mutu pendidikan 

rrierupakan salah satu faktor yang menghambat penyediaan sumber daya manusia 

yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan pembangunan 

bangsa di berbagai hidang. Rendahnya mutu pendidikan terkait dengan manajemen 

yang terdapat pada sekolah. 

Perubahan yang serba cepat dalam kehidupan masyarakat, akibat 

perkembangan ilmu dan teknologi, serta macam-macam tuntutan kebutuhan dari 

herhagai sektor sangat herpengaruh terhadap kehidupan sekolah. Sekolah sehagai 

sistem sosial yang terbuka, dan sebagai agen perubahan, bukan hanya han1s peka 

terhadap penyesuaian diri , tetapi juga seharusnya pula dapat mengantisipasikan 

perkembangan-perkembangan yang akan terjadi ke depan. 

Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang 

bertanggungjawab menghadapi perubahan adalah Kepemimpinon Kepala Sekoloh. 

Kepemimpinan yang dimaksud adalah perilaku kepala sekolah yang mampu 

memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi di lingkungan sekolah dengan 

melakukan peruhahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi , prosedur, input, 
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proses atau output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Esensi 

kepala sekolah adalah kepemimpinan pengajaran. Seorang kepala sekolah adalah 

orang yang henar-henar pemimpin, seorang inovator. Oleh sebab itu kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah yang mampu be!peran signifikan sebagai kunci 

keberhasilan sekolah. 

Kepemimpinan kepa)a sekolah juga telah berkembang menjadi suatu tuntutan 

·yang meluas dari ma~yarakat, sehagai kriteria keherhasilan sekolah yang herkualita~. 

Beberapa studi teiitang keberhasi lan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala 

s~kolah adalah seorang yang berperan sebagai titik pusat dan irama kehidupan suatu 

sekolah. Bahkan lebih jauh lagi studi tersebut menunjukkan bahwa keberhasi lan 

sekoJah hampir identik sehagai kehe1 hasilan kepala sekolah. 

Lipham dalam Wahjosumidjo (2001: 82) mengemukakan bebempa di antara 

kepala sekolah dilu..kiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf 

dan para siswa, kepaJa sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas 

mereka. Mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka. Berda..<;arkan rumusan 

basil studi di atas menunjukkan betapa pentingnya peranan kepala sekolah dalam 

rnenggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuan. Ada dua hal yang perlu 

diperhatikan daJam rumusan tersebut: (a) kepaJa sekolah berperan sebagai kekuatan 

sentral yang menjadi kek:uatan penggerak kehidupan sekolah dan~ (h) kepala sekolah 

harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, serta memiliki 

kepedulian kepada s1af dan siswa. 
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Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. · Kepemimpinan kepala 

s-ekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, 

memhimhing, mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, orangtua siswa dan 

perwakilan yang terkait untuk bekelja/berperan serta, guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Singkatnya, bagaimana cara kepala sekolah untuk membuat orang 

lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah. Usaha atau cara bagaimana kepala 

sekolah melakukan hal di at.a" memerlukan kewihawaan seorang pemimpin 

Ada tiga kemampuan dasar yang hams dimillki oleh kepala sekolah yaitu: (I) 

conceptual skill; (2) human skill, dan (3) technical skdl. Kemampuan atau skill yang 

dimi liki kepala sekolah itu merupakan sumber kewibawaan. Yuki (1 98 1: 59) 

mengemukakan kewihawaau seorang pemimpin hersumher dari : ( 1) pengahsahan I 

legitimasi kedudukan atau pengangkatan sebagai kepala sekolah (legilimate power); 

(2 ) pemaksaan perilaku (coercive power) ; (3) pemberian atau penghragaan kepada 

bawahan (reweard power); (4) keahlian yang dimiliki kepala sekolah (experl power); 

dan (5) sikap, perilaku dan perbuatan kepala sekolah yang penuh keteladanan 

(referent power). Kewibawaan merupakan keunggulan, kelebilhan atau pengaruh 

. yang dimiliki oleh kepala sekolah. Kewibawaan kepala sekolah dapat mempengaruhi 

orang lain bahkan menggerakkan, memberdayakan, segala sumber daya sekolah 

untuk mencapai tujuan sekolah sesuai dengan keinginar. kepala sekolah. 

Pendekatan penelitian kepemimpinan dapat dikelompokkan ke dalam empat 

pendekatan, yaitu: (a) pendekatan pengaruh kewibawaan (power influence approach); 

(b) pendekatan sifat (trait approach); (c) pendekatan perilaku (behavior approach; ( 
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d) pendekatan stuosional ( stituational approuch). Penelitian ini dilakukan melalui 

pende~atan kewibawaan. 

Selain masalah kepemimpinan kepala sekolah, masalah yang lain dengan yang 

dihadapi dunia pendidikan adalah menurunnya tata krama kehidupan sosial dan etika 

moral dalam praktek kehidupan sekolah yang mengakibatkan sejumlah ekses negatif 

yang amat merisaukan masyarakat. Ekses tersebut antara lain semakin maraknya 

penyimpangan berbagai norma kehidupan, agama dan sosial kemasyarakatan yang 

terwujud dalam bentuk: kurang honnat kepada guru dan pegawai sekolah, kurang 

disiplin terhadap waktu dan tidak mengindahkan praturan, kurang memelihara 

keindahan dan kebersihan lingkungan, perkelahian antar pe)ajar, penggunaan obat 

terlarang dan lainnya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut di 

atas adalah dengan menggerakkan dan melaksanakan disiplin sekolah atau 

melaksanakan Gerakan Disiplin Nasional (GDN) di sekolah. Disiplin memilki arti 

yang cukup yang luas, dalam kamus disiplin itu diartikan: sikap/kereJaan ~ati untuk 

mematuhi aturan/ norma yang berlaku. Dalam konteks ini sesuatu yang dimaksud 

adalah tata krama kehidupan sosial sekolah meliputi: disiplin siswa, disiplin guru, 

disiplin kepala sekolah terhadap masyarakat. Apabila masalah disiplin sekolah ini 

dapat diatac;i dengan baik, maka sangat dirasakan dampaknya terhadap kehidupan 

sekolah dan mutu pendidikan yang tentunya juga sangat erat kaitannya dengan 

kepemimpinan kepala sekolah. 
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Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakekatnya terletak pada efisiensi dan 

efektifitas penampilan seorang kepala sekolah. Keberhasilan sekolah adalah 

keberhac;ilan kepala sekola.h dan keherhac;ilan kepala sekolah adalah kt:herhac;ilan 

sekolah. Menu rut Wahjosumidjo (200 l: 417) untuk menentukan keberhasiian seorang 

kepala sekolah seharusnya tidak hanya diukur atau ditentukan oleh tingkat kelulusan 

siswa atau banyaknya lulusan yang dapat melanjutkan keperguruan tinggi, melainkan 

haru.c; dilihat secara total (menyeluruh) yaitu keberadaan sekolah sebagai wawasan 

wiyata mandala atau sekolah seutuhnya. Karenu itu, keberhasilan dan kegagalan 

kepala sekolah akan tampak pada hasil kerja yang ditunjuk.kan oleh kinerja kepala 

sekolah seperti: l) timbui dan berkembangnya semangat guru-guru sehingga raj in dan 

bersemangat dalam menjalankan tugas; 2) ha<;il helajar siswa yang semakin teru.c; 

meningkat~ 3) disiplin para karyawan yang semakin tinggi dan; 4) terciptanya jalinan 

hubungan yang baik antara semua unsur yang berada di sekolah. Disisi lain kegagalan 

kinerja kepala sekolah antara Jain tampak dari: 1) rendahnya basil beJajar siswa; 2) 

rasa tanggungjawah para staf dan guru dalam menyelesaikan tugas yang rendah; 3) 

disiplin setiap personil s~kolah yang rendah dan; 4) kepercayaan masyarakat kepada 

sekolah semakin menurun. 

Terkait dengan pennasalahan di atas yang menurut peneliti sangat 

berpengaruh untuk keefektifan sekolah dalam encapai tujuan sekolah. K iranya 

menjadi kajian yang mena.rik untuk diteliti yaitu: kualitas kepala sekoJah dan 

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolaf"o.., disiplin sekolah dengan prestasi 

sekolah. 
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1.21dentifikasi Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang ILasalah di atas, terlihat betapa pentingnya peran 

kepala sekolah daJam menggerakkan, membimbing, metindungi, membina, 

memberikan teladan, memberikan motivasi dan sebagainya untuk mencapai tujuan 

sekolah. Siagian (1988: 21) mengemukakan "kepemimpinan merupakan faktor 

penentu yang paling dominan dalam usaha organisasi untuk mencapai tujuan dan 

berbagai sasaran". Wahjosumidjo (2001: 82) menunjukkan bahwa kepala sekolah 

adalah seorang yang menentukan titik pusat dan irama kehidHpan suatu sekolah, 

sehingga "keberhasilan sekoJah adalah keberhasiJan kepa]a sekolah". 

Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah sangat ditentukan oleh banyak 

faktor, yaitu: faktor pendidikan dan latihan, pengalaman, kepribadian, iklim sekolah, 

ke<:erdasan, pengetahuan, kemampuan komunikasi, status sosial, perkembangan 

tek:nologi pembelajaran dan lain-lain. Lingkup permasalahan SMU Negeri kota 

Medan adalah kepemimpinan kepala sekolah, disiplin sekolah _dalam hal ini meliputi 

disiplin siswa, guru, kepala sekolah dan karyawan, prestasi sekolah yang meliputi 

akademik dan non-akademik yang relatif rendah, manajemen sekolah yang cenderung 

kurang efektif, kepuasan kerja guru, iklim sekolah., dukungan masyarakat. Dalam hal 

ini maka perlu untuk mengidentifikasi: I) seberapa besar kualitas kepemimpinan 

kepala sekolah SMU Negeri Kota Medan dan huhungannya dengan presta-;i akademik 

dan non-akademik; 2) disiplin sekolah SMU Negeri Kota Medan dan hubungannya 

d~ngan prestasi akademik dan non-akademik: 3) prestasi akademik dan non-akademik 

SMll Negeri kota Medan. 



1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah, disiplin sekolah dan prestac;i akademik maupun non-akademik di SMlJ 

Negeri Medan. Selanjutnya untuk mencari , ada tidaknya hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi akademik, kepemimpinan kepala 

sekolah dengan prestasi non-akademik, disiplin sekolah dengan prestasi akademik, 

disiplin sekolah dengan prestasi non-akademik. 

1.6 Maofaat Penelitian 

Penehtian ini diharapkan sangat herguna karena memherikan infonnac;i 

tentang kepemimpinan kepala sekolah, disiphn sekolah dan prestasi sekolah. 

Infomasi (basil penelitian) ini dapat dijadikan masukan bagi para pengambil 

keputusan. Dalam hal ini adalah Departemen Pendidikan Nasional, pihak pengclola 

pendidikan ditingkat propinsi, kabupaten atau wilayah dalam memahami 

kepemimpinan kepala sekolah, serta upaya peningkatannya. Informasi tersebut juga 

berguna bagi kepala sekolah, calon kepala sekolah, guru, dan mahasiswa caJon guru 

serta orang-orang yang ingin meJakukan penelitian mengenai hal yang serupa. 


